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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan adanya merek vang membuat produk vang satu beda dengan vang
lain diharapkan akan memudahkan konsumen dalam mepentukan produk vang
akan dikonsumsinya  berdasarkan berbagai pertimbangan  serla menimbulkan
kesetiaan terhadap suatu merek (brand lovalny). Kesetiaan konsumen lerhadap
suatu merek atau brand vaitu dan pengenalan, pilihan dan kepatuban pada suatu
merek.

American Marketing Association mendefinisikan merek schagai: nama,
istifah. tanda. simbol, ataw rancangan, ataun kombinasi dari hal-hal tersebut, vang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa sesecrang atau sekelompok
penjual, untuk rtmrnl‘.redakann;m dari pesaing (Kotler, 2(03). Karena berfungsi
untuk membedakan  scbuah peoduk dart produk pesaing,  sebuah  merek
mempunyal peranan vang sangat penting dalam strategi pemasaran. Dalam siteasi
persaingan yang semakin ketat, peran merek akan menjadi semakin penting,
Seorang produsen tidak hanya cukup menswarkan produk berkualitas tingge untuk
merchul koosumen, melainkan juga perlu meningkatkan kekuatan mereknva i
pasar, Merek vanp kuat ditandal dengan dikenalpya suste merek  dalam
masyarakat, asosiast merek yang linggl pada svatu produk, persepsi positf dan
pasar dan kesetinan konsumen terhadap merek vang tinggpi.

Merek bervaripsi dalam hal kekuatan dan nilpd yasg dimilikinva di pasar,

Untuk memenangkan persaingan vang semakin ketal, sebuah merek harus



mengeluarkan semua Keunggulan vang dimilikinva, Status merek pionie fpiomeer-

sterfest merupakan salab salo keungpolan vang jika dikelola dengan baik bisa

menjadi strateg) pemasaran vang baik untuk memenangkan persaingan. Pionir

pasar adalak produk/merck pertama vang memasuki pasar untuk suaw produk

kategori tertentu (Satyagraha, [98%). Menwnat Satyapraha (1989), ada beberapa

manfaat yvang dapat dinikmati oleh pionir pasar vaito ;

i.

Dominasi Pasar

Muantaal vlama vang dapat dinikmati pionir pasar adalah dominasi pasar
alau pangsa pasar tertinggs untuk kategori produk yang bersangkutan,
Menurat Urban (1986) pionir pasar mempunyal pangsa pasar yvang jauh
metebiht merck-merck yang memasuki pasar kemudian,  sedangkan
Crabowsky dan Vernon (1992} dalam sebuab tclaah empirikal industri
farmas1 menyvimpulkan bahwa secara umuwm, pangsa pasar pionir jauh
leth besar dan pada pﬂngs-.t pasar pengikut pasar.

Laha Usaha Tinggi

Manfaat penting lainnya adalah laba usaha pionir vang umumnya  lebih
tinggi dan pada pessing, Licberman dan Montgomery (1988) menvatakan
bahwa pionir pasar dapat mesikenati laba wsaha lebih tinggi dari pada

merek-merck lain vang memasuki pasar kemudian.

Reunpgulan-keunggulan ini mampu membuat merek pionic bertahan dari

serangan para pesaing, Hadirnya merek barw, inovasi produk pesaing. kompetisi

frarga, dan perubshan seleran konsumen {(Carpenter dan  Nakamaolo, 1989),

Banyaknya keunggulan sebagai merek pionir, sebaiknya produsen vang menjadi



BAB \

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta membahas analisis vang
didukung oleh data-lata dan objek penelitian terhadap produk minman isotonik Jdi

kota padang, maka dapat diambil kesimpulan dan saran scbhagai berikut ¢

a1 Kesimpulan
Siakp komsumen terhadap merek pionir dapat di deteks) dengan
manganalisa atribut produk berupa -

i Kualitas

&

b, Ehnsiat

c. Repercayaan

d.  Keamanan

e Keandalan

. Terkenal

o, Ruasa

h. Pengalamean

i. Menarik

Berdasarkan penclitian yang dilakukan maka didapat informasi bahwa
konsumen vang mengetahoi merck pionir terbadap Pocart Sweat memiliki sikap

sebesar 13,44 94 vang berarti berada pada kategori sikap vang baik. sedangkan

7a
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